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        Edisi : 14.2023/Tgl. 2 April 2023

BERKAT DI BALIK PERGUMULAN

2 Korintus 4:7-8“Tetapi harta ini kami punyai dalam bejana tanah liat, supaya nya-
ta, bahwa kekuatan yang melimpah-limpah itu berasal dari Allah, bukan dari diri 
kami. Dalam segala hal kami ditindas, namun tidak terjepit; kami habis akal, namun 
tidak putus asa”

	 Rasul Paulus mengumpamakan bahwa hidup dan tubuh orang percaya itu 
bagaikan bejana tanah liat, yang mempunyai sifat terbatas sehingga ada saatnya 
lemah, sedih, susah, bingung dan sifat-sifat negatif lainnya. Itulah sebabnya manusia, 
khususnya manusia yang sudah ditebus untuk menjadi milik Kristus harus terus 
bergumul untuk menghadapi berbagai kesulitan yang datang menerpa hidupnya. 
Di dalam bejana tanah liat itu ada “harta surgawi” yang merupakan jaminan bagi 
orang percaya untuk mampu bertahan dalam pergumulan hidup, bahkan mampu 
melihat berkat Allah dibalik pergumulan hidup itu. Harta surgawi dalam hidup orang 
percaya adalah iman. Sebab semua yang lahir dari Allah, mengalahkan dunia. Dan 
inilah kemenangan yang mengalahkan dunia iman kita (1 Yohanes 5:4). Iman yang 
mengalahkan dunia adalah fakta nyata karena dilahirkan dari Allah sehingga mampu 
melihat realitas abadi, mengalami kuasa dan kasih Allah. 
	 Mampu mengalahkan dunia karena dunia tidak lagi hal yang menarik baginya 
melainkan dunia memang harus dikalahkan. Jadi sangat jelas bahwa harta surgawi 
yang ada dalam kehidupan orang percaya adalah iman. Sehingga dalam setiap pen-
deritaan adalah merupakan kesempatan untuk meraih berkat karena mampu keluar 
sebagai pemenang. Kemudian kelemahan, kesusahan dan penderitaan adalah mer-
upakan peluang untuk menerima kasih karunia Kristus yang melimpah-limpah kare-
na Dia mewujudkan kehidupan-Nya melalui hidup kita yang hanyalah bejana tanah 
liat. Lebih jauh lagi akan adanya berbagai kemungkinan terburuk menimpa pengi-
kut Kristus seperti, ditindas tetapi tidak terjepit, habis  akal namun tidak putus asa, 
dianiaya manusia tetapi tetap disertai Allah. Berbagai hal terburuk dapat dihadapi 
karena mengalami kehadiran Allah dan kuasa Kristus dalam kehidupan. Kehadiran 
Allah adalah berkat terbesar yang dapat dialami dan dinikmati dibalik kesulitan itu. 
Ada kalanya keadaan lahiriah tak mampu lagi bertahan oleh beratnya tekanan kare-
na sumber daya manusia sudah habis. Kemudian iman pun bekerja menuntun untuk 
berdoa maka sumber daya Allah pun nyata untuk membesarkan hati terus bertahan 
yang kemudian beroleh kemenangan. Semua menjadi indah apapun yang bisa terjadi 
kepada orang percaya Allah akan menyertai karena Allah tak akan meninggalkan 
anak-anak-Nya yang setia kepada-Nya. (MT)





2

	 Seumur hidup manusia, sebagian besar dipergunakan untuk membangun. 
Membangun diri, membangun keluarga, membangun karir, membangun usaha,mem-
bangun rumah dan yang lainnya. Membangun tidaklah salah, lebih tepatnya disebut 
baik dan benar yang memang mau tidak mau harus dilakukan. Berhenti membangun 
biasanya semangat hidup semakin menurun. Setelah Allah menciptakan manusia la-
ki-laki dan perempuan langsung diperintahkan membangun rumah tangga, kemudian 
langsung disuruh bekerja, mengapa bekerja? Supaya mereka mampu membangun. 
Jadi sesungguhnya peradaban manusia berkembang dan semakin maju karena ma-
nusia berkembang dan semakin maju karena manusia tidak berhenti membangun. 
Dimulai dari pertanian semakin maju menjadi perindustrian semakin maju menjadi 
teknologi ke depan entah menjadi apa dunia ini. Semuanya terjadi karena memban-
gun dan membangun termasuk membangun IPTEK dengan tak henti-hentinya, seak-
an-akan tak ada yang mampu menghentikan. Tetapi firman Tuhan sangat jelas kalau 
bukan Tuhan yang membangun sia-sialah usaha orang untuk membangun. Semua 
pembangunan dalam semua segi kehidupan kalau masih tidak melawan kehendak 
Allah pasti bermanfaat bagi kehidupan dan peradaban manusia. Tetapi bila sudah 
melawan kehendak Tuhan akan menjadi sia-sia bahkan bisa berakibat menghancur-
kan peradaban manusia itu sendiri. Jadi perlu kita pahami segala sesuatu yang kita 
bangun pastilah tidak bertentangan dengan kehendak Allah. Dalam membangun ru-
mah Tuhan pun perlu memastikan bahwa kita membangun sesuai dengan kehen-
dak-Nya dan untuk kemuliaan-Nya. Dalam semua pembangunan yang kita lakukan 
tentulah penting tetapi sesungguhnya firman Tuhan justru lebih fokus memerintah-
kan agar paling utama adalah membangun kehidupan. Ada petuah bijak mengatakan 
kalau kau mau hidup hanya sebentar saja bangunlah rumahmu tetapi kalau kau hid-
up lebih lama lagi bangunlah karirmu kemudian bila kau mau hidup selamanya ban-
gunlah imanmu. Hal itu penting untuk segera kita lakukan. Pastikan bahwa engkau 
sedang fokus membangun imanmu hidup semakin mengenal dan berkenan kepada 
Kristus. Kalau itu yang kita lakukan membangun karir keluarga usaha rumah tetap 
jalan dan dalam penyertaan Tuhan sudah pasti tidak sia-sia. (MT)

MEMBANGUN BERSAMA TUHAN Senin, 3 April 2023

Sabda Renungan : “Nyanyian ziarah Salomo. Jikalau bukan TUHAN yang memba-
ngun rumah, sia-sialah usaha orang yang membangunnya; jikalau bukan TUHAN 
yang mengawal kota, sia-sialah pengawal berjaga-jaga. Sia-sialah kamu bangun 
pagi-pagi dan duduk-duduk sampai jauh malam, dan makan roti yang diperoleh 
dengan susah payah – sebab Ia memberikannya kepada yang dicintai-Nya pada 
waktu tidur” (Mazmur 127:1-2)

GeMA 2023 : Bacaan Sabda : Mazmur 125-129
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	 Allah sangat merindukan semua manusia hidup dengan rukun. Tetapi dosa telah 
merusak hati dan perasaan manusia sehingga sangat sulit untuk hidup rukun. Susah 
tetapi tidak mutahil. Doa Yesus yang ditulis dalam Yohanes 17, adalah merupakan doa 
untuk murid-murid-Nya dan juga doa untuk gereja-Nya di dunia ini sepanjang zaman. 
Doa Yesus adalah memohon kepada Allah Bapa agar mereka saling mengasihi agar ter-
cipta kerukunan. Berarti gereja sangat rawan untuk pecah dan sulit untuk mencapai 
kerukunan. Jadi kerukunan adalah nilai kekristenan dan semua komunitas orang per-
caya seperti gereja lokal haruslah berjuang mengupayakan terciptanya kerukunan. 

	 Untuk terciptanya kerukunan sejati haruslah dimulai dengan hidup rukun 
dengan Allah. Artinya mempunyai hubungan yang dekat dengan Allah. Allah su-
dah berinisiatif membangun hubungna dengan datang ke dunia menjadi manusia, 
bukan hanya untuk menyelamatkan manusia tetapi juga membangun hubungan 
dengan manusia. Jadi bila kita orang berdosa menerima Yesus sebagai Tuhan dan 
juruselamat maka kitapun telah hidup rukun dengan Allah. Dan dalam memba-
ngun kerukunan dengan sesama Yesus adalah merupakan teladan sempurna bagi 
kita. Kemudian kita pun haruslah rukun dengan diri sendiri. Artinya bersyukur me-
nerima diri kita apa adanya. Karena Tuhan kita menciptakan kita segambar den-
gan Allah, jadi tidak ada keadaan diri kita yang terjadi secara kebetulan dan buruk. 
Kita tercipta sesuai dengan sesuai dengan rencana Allah untuk diri kita sendiri. 
	
	 Jadi rukun dengan diri sendiri adalah mensyukuri  diri sebagai ciptaan Al-
lah sesuai dengan kehendak-Nya dan terbaik bagi diri kita sendiri. Selanjutnya 
adalah rukun dengan sesama. Kita membutuhkan orang lain yang berbeda da-
lam banyak hal dari kita. Perbedaan itu ada supaya kita saling membutuhkan. 
Kerukunan dengan sesama tercipta bila kita saling mengasihi. Hal itu berar-
ti saling menerima perbedaan, saling menerima kekurangan dan kelebihan. Dan 
yang pasti saling mengampuni tanpa batas sesuai dengan ajaran Tuhan Yesus. 
Ingat rukun itu adalah wadah bagi berkat-berkat Allah dicurahkan. Bila kel-
uarga rukun berarti keluarga menjadi wadah berkat Allah dicurahkan. (MT)

HIDUP RUKUN Selasa, 4 April 2023

Sabda Renungan : “Nyanyian ziarah Daud. Sungguh, alangkah baiknya dan indahnya, 
apabila saudara-saudara diam bersama dengan rukun! Seperti minyak yang baik 
di atas kepala meleleh ke janggut, yang meleleh ke janggut Harun dan ke leher ju-
bahnya”. (Mazmur 133:1-2

GeMA 2023 : Bacaan Sabda : Mazmur 130 - 134
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ALASAN MEMUJI TUHAN BERULANG-ULANG Rabu, 5 April 2023

	 Mazmur pujian kepada Allah yang terdiri dari 150 pasal ini memberi berbagai 
alasan mengapa umat-Nya memuji, menyembah dan bersyukur kepada Tuhan. 
Terlalu banyak alasan tetapi ada banyak yang selalu diulang-ulang. Mungkin pembaca 
Mazmur terkesan membosankan tetapi ada hal penting mengapa harus diulang-ulang. 
Diulang-ulang karena penting untuk diketahui dan dipahami. Dalam teori mengajar 
pengulangan adalah suatu keharusan. Selain supaya dihafal dan diketahui adalah 
supaya mengerti dan lebih mendarat dalam pikiran, kalau firman Tuhan supaya lebih 
tertanam di hati. Kemudian diulang-ulang karena pemazmurnya banyak. Sehingga 
dalam pengalaman iman Ada kesamaan sehingga masing-masing memberi alasan yang 
sama. Selanjutnya perlu kita mengetahui bahwa umat-Nya banyak tetapi Tuhannya 
sama ya satu Tuhan yang Maha kuasa dan Maha kasih. 

	 Dalam dua pasal bacaan Sabda hari ini ada empat alasan mengapa umat-Nya 
harus memuji, menyembah dan bersyukur kepada Tuhan. Pertama karena Allah 
telah berinisiatif membawa Israel memasuki hubungan perjanjian dengan-Nya 
yaitu hubungan perjanjian yang menyelamatkan. Jika umat Israel sungguh-sungguh 
mentaati firman Allah maka Allah yang memiliki seluruh bumi dan isinya akan men-
jadikan Israel menjadi milik pusaka-Nya sesuai dengan Keluaran 19:5. Kedua adalah 
karena Allah Pencipta adalah Allah yang hidup yang aktif dalam peristiwa-peristiwa 
dunia yang berhubungan dengan umat-Nya. Jadi Allah aktif mengendalikan semua 
peristiwa agar rencana-Nya untuk umat-Nya terlaksana. Ketiga Allah Yang Maha 
Kuasa itu bertindak dekat dengan umat-Nya sehingga umat-Nya dapat mengalami 
dan merasakan belas kasihan-Nya.  Keempat adalah bahwasanya untuk selaman-
ya kasih setia-Nya. Kalimat ini diulang-ulang di pasal 136 mengikuti kalimat utama 
yang menjelaskan kasih dan tindakan Allah. Hal ini menjelaskan bahwa Kasih setia 
Allahlah yang mendasari semua tindakan-Nya. Kasih setia-Nya yang abadi menjamin 
kehidupan dan keselamatan kekal yang tersedia bagi umat-Nya yang setia kepada-Nya. 
Bila para pemazmur mempunyai banyak alasan terus memuji, menyembah dan ber-
syukur kepada Allah tentu kita pun mempunyai alasan. Tentunya masing-masing kita 
punya alasan istimewa. Kalau belum, pasti tersedia di depan. (MT)

Sabda Renungan : “Haleluya! Pujilah nama TUHAN, pujilah, hai hamba-hamba TU-
HAN. Hai orang-orang yang datang melayani di rumah TUHAN, di pelataran rumah 
Allah kita! Pujilah TUHAN, sebab TUHAN itu baik, bermazmurlah bagi nama-Nya, 
sebab nama itu indah! Sebab TUHAN telah memilih Yakub bagi-Nya, Israel menjadi 
milik kesayangan-Nya” (Mazmur 135:1-4)

GeMA 2023 : Bacaan Sabda : Mazmur 135 - 136
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	 Terbuang ke Babel adalah merupakan sejarah gelap bangsa Yehuda. Pada awal 
terbuang adalah masa yang suram yang hampir saja mereka tidak percaya hal itu 
bisa terjadi. Ketika orang Babel merebut Yerusalem pada tahun 586 SM orang Babel 
memperlakukan Yehuda dengan sangat kejam. Mereka menangkap dan merampas 
bayi-bayi Yehuda dari ibu dan memecahkannya pada bukit batu. Peristiwa tak ma-
nusiawi itu terekam cukup lama dalam pikiran orang-orang Yehuda. Dalam kondisi 
mengerikan seperti itulah Mazmur ini digubah atau beberapa lama setelah kejadian 
umat Yehuda sudah berada di Babel. Para pemusik dan pemuji Yehuda duduk sam-
bil menangis di tepi sungai Babel. Mereka mengingat Sion atau kota Yerusalem di 
pembuangan. Mereka diam tak mampu bernyanyi menggantungkan kecapi mereka 
di pohon gandarusa. Suatu keadaan yang sangat menyusahkan terjadi, tetapi mereka 
melampiaskan kesedihan bercampur marah mereka dengan menggubah Mazmur 
pujian walaupun dengan lirik-lirik yang tidak wajar untuk dinyanyikan. Tetapi orang-
orang Babel yang menawan mereka meminta mereka memperdengarkan nyanyian 
dari Sion. Ada kemungkinan permintaan itu hanyalah merupakan sindiran, tetapi lebih 
tepat kalau disimpulkan bahwa orang Babel justru suka mendengar nyanyian pujian 
yang berasal dari Yerusalem. Jadi adalah merupakan kesempatan bagi mereka mem-
perdengarkannya. Hal yang sama terjadi sampai sekarang. Orang-orang semakin suka 
saja mendengar pujian bagi Tuhan. Jadi para pemusik, para pemuji, para penggubah 
lagu rohani teruslah berkarya dan tingkatkan kreativitas. Orang yang memasuki gereja 
Tuhan justru tertarik dengan puji-pujian karena betul juga bahwa Allah bertahta di 
atas pujian umat-Nya. Para pemusik dan pemuji yang duduk di tepian sungai Babel 
itu sungguh tak dapat melupakan kekejaman orang Babel. Sesungguhnya pada saat 
itu Allah justru memakai orang Babel menghukum Yehuda atas ketidaksetiaan mer-
eka. Di Babel mereka sadar atas dosa sehingga mulai lagi mengingat Allah. Mereka 
berdoa agar Allah membalas kejahatan orang Babel. Dalam terang Perjanjian Baru 
tekanan utamanya adalah pengampunan terhadap musuh agar mereka beroleh 
kesempatan untuk memperoleh keselamatan. Tetapi tetap juga akan tiba waktunya 
pada akhir sejarah pembalasan tiba atas kejahatan yang tidak mau bertobat. Umat 
beriman setelah memuji, menyembah dan bersyukur kepada Tuhan. (MT)

TETAPLAH MEMUJI TUHAN Kamis, 6 April 2023

Sabda Renungan : “Di tepi sungai-sungai Babel, di sanalah kita duduk sambil menangis, 
apabila kita mengingat Sion. Pada pohon-pohon gandarusa di tempat itu kita meng-
gantungkan kecapi kita. Sebab di sanalah orang-orang yang menawan kita meminta ke-
pada kita memperdengarkan nyanyian, dan orang-orang yang menyiksa kita meminta 
nyanyian sukacita: ”Nyanyikanlah bagi kami nyanyian dari Sion!” (Mazmur 137:1-3

GeMA 2023 : Bacaan Sabda : Mazmur 137-138
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	 Hidup semakin mengenal Allah di dalam Yesus Kristus adalah proses panjang 
bahkan merupakan pelajaran seumur hidup. Kita mengenal-Nya dengan sempurna 
adalah saat sudah bertemu muka dengan muka di surga abadi. Gambar Yesus hasil 
karya pelukis terkemuka tentu sudah memberkati banyak orang, karena Roh Kudus 
bisa saja memakai manusia dan memakai hasil karya manusia membantu umat-Nya 
untuk memperoleh sedikit saja bayangan kita mengenal wajah Yesus yang adalah Allah 
yang menjadi manusia. Sesungguhnya saat kita berproses semakin mengenal Allah 
seperti Rasul Paulus adalah saat-saat terindah dalam hidup karena hal itu berarti kita 
sedang menapaki perjalanan pasti menuju surga yang kekal atau sesungguhnya kita 
sudah mulai memasuki kekekalan. Tetapi ada hal yang tak boleh kita abaikan yaitu 
bahwa Allah yang kita kenal dalam Yesus Kristus mengenal kita dengan sempur-
na. Allah mengetahui dan mengenal apa, siapa, mengapa, di mana, ke mana dan 
bagaimana hidup kita. Dia mengetahui semua tentang diri kita masing-masing pribadi 
lepas pribadi dengan sempurna. Dia mengetahui pikiran, motivasi, angan-angan dan 
tujuan hidup kita. Dia juga mengetahui ketakutan dalam hati. kebiasaan-kebiasaan dan 
segala yang kita lakukan setiap detik selalu dan senantiasa secara detail dan tak ada 
yang tersembunyi bagi-Nya. Tetapi dalam kemahakuasaan dan kemahatahuan-Nya, 
Dia mengelilingi kita dengan perhatian dan perlindungan serta perkenan-Nya dan 
meletakkan tangan di atas kepala untuk memberkati. Pernyataan pemazmur melalui 
Mazmur pujian dan penyembahannya sangat lengkap dan sungguh tak terpisahkan 
dengan perjalanan panjang proses pengenalannya kepada Allah. Dia hendak men-
gungkapkan pengalaman spiritualnya bahwa dia selalu menikmati penyertaan Allah 
yang selalu kreatif dan aktif dalam pertumbuhannya sejak berada dalam kandungan 
hingga dia lahir bertumbuh semakin dewasa. Allah selalu menyertai umat-Nya 
dalam segala situasi dulu sekarang kelak dan sampai selama-lamanya. Jadi ses-
ungguhnya pengenalan Allah yang sempurna adalah merupakan penghiburan bagi 
semua umat-Nya. Karena Dia mengetahui kebutuhan, kesulitan dan pergumulan serta 
keterbatasan umat-Nya. Dia pun merencanakan pemeliharaan, pengampunan dan 
keselamatan bagi semua orang yang berserah dan percaya kepada-Nya. Teruslah 
setia karena sesungguhnya Dia menyediakan yang terbaik bagi kita lebih dari apa 
yang kita harapkan Dan pikirkan. (MT)

ALLAH MENGENAL UMAT-NYA Jumat, 7 April 2023

GeMA 2023 : Bacaan Sabda : Mazmur 139:1-24
Sabda Renungan : “Ke mana aku dapat pergi menjauhi roh-Mu, ke mana aku dapat 
lari dari hadapan-Mu? Jika aku mendaki ke langit, Engkau di sana; jika aku menaruh 
tempat tidurku di dunia orang mati, di situ pun Engkau. Jika aku terbang ke ufuk timur, 
atau tinggal di hujung barat yang paling jauh, di sana juga Engkau akan memimpin 
aku, dan di sana pun Engkau akan menolong aku.” (Mazmur 139:7-9)
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	 Mazmur gubahan Raja Daud kaya dengan anjuran untuk setia memuji Tuhan, 
kaya juga dengan ajaran untuk hidup benar dan kritik kepada penyimpangan moral, 
tetapi juga sarat dengan kritik kepada diri sendiri. Dalam 4 pasal gubahannya bacaan 
sabda hari ini ada dua cara dalam doa yang mengkritik diri sendiri di hadapan Allah 
untuk memotivasi dirinya dan semua umat Tuhan agar berpikir lebih jujur menilai diri 
sendiri. Pertama dalam 141:4 “Daud memohon jangan condongkan hatiku kepada 
yang jahat”, suatu pengakuan yang jujur. Tidak sedikit orang Israel menghormati 
Daud sebagai seorang yang hidup benar dan takut akan Tuhan. Tetapi dia mengaku 
bahwa dia mempunyai hati yang cenderung dan berpotensi berdosa dan berbuat 
kesalahan. Jadi Kalaupun dia banyak melakukan kebaikan dia sadar karena Tuhanlah 
yang memimpin dan menyertainya. Itulah sebabnya Daud tidak pernah menceritakan 
kebaikannya karena bila ada hal-hal yang baik dalam dirinya bukanlah bersumber dari 
hati alaminya, tetapi bersumber dari hatinya yang dipimpin dan dikuasai oleh Allah 
sendiri. Sedangkan bila dia berbuat dosa dan kesalahan sudah pasti bersumber dari 
hatinya yang memang potensial berdosa dan bersalah. Itulah sebabnya Daud mem-
butuhkan pertolongan Allah agar potensi berdosa itu diangkat dari hatinya karena 
hanya Allah lah yang berkuasa melakukannya. Kedua adalah dalam 141:5 “Biarlah 
orang benar memalu dan menghukum aku itulah kasih”. Pernyataan yang sungguh 
sangat berguna bagi semua umat Tuhan. Daud siap dikritik dengan keras bahkan siap 
dipermalukan di hadapan umum asal yang mengkritik itu adalah orang benar dan 
tujuannya adalah untuk menjaga hidupnya agar tetap hidup dalam kebenaran. 
Daud siap ditegur agar insaf bila dia berbuat kesalahan. Hal ini cukup tegas memberi 
pesan berguna bagi kita. Bila kita sungguh-sungguh mau menyenangkan hati Tuhan 
maka kita pun harus bersedia menyambut kritik dan teguran agar insaf bila sedang 
melakukan sesuatu yang bertentangan dengan kekudusan hidup dan kehendak Allah. 
Bila ada yang menentang sikap kompromi dengan dosa dalam gereja maka kita harus 
mendukungnya. Sikap kritis kepada hamba-hamba Allah yang kompromi terhadap 
dosa menunjukkan kualitas rohani seorang jemaat Tuhan. Bila Daud mengkritik dirinya 
dan siap ditegur oleh orang lain atas kesalahannya kita pun perlu melakukan hal yang 
sama. Selamat dikritik dan ditegur. (MT)

INDAHNYA KEJUJURAN Sabtu, 8 April 2023

Sabda Renungan : “Jangan condongkan hatiku kepada yang jahat, untuk melakukan 
perbuatan-perbuatan yang fasik bersama-sama dengan orang-orang yang melakukan 
kejahatan; dan jangan aku mengecap sedap-sedapan mereka. Biarlah orang benar 
memalu dan menghukum aku, itulah kasih; tetapi janganlah minyak orang fasik meng-
hiasi kepalaku! Sungguh aku terus berdoa menentang kejahatan-kejahatan mereka. 
(Mazmur 141:4-5)

GeMA 2023 : Bacaan Sabda : Mazmur 140 - 143
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MENGAGUMI ALLAH Minggu, 9 April 2023

	 Mazmur Daud yang sangat banyak itu bukanlah suatu hasil sastra gubahann-
ya yang berdiri sendiri bukan pula hasil kreasi seninya yang bersifat filosofi dirinya 
tentang kehidupan. Mazmur Daud selalu didasari oleh peristiwa-peristiwa tindakan 
Allah dalam pengalamannya. Ada juga merupakan pengamatannya tentang tindakan 
Allah atas bangsa-bangsa dan yang lebih khusus adalah atas bangsa Israel sebagai 
bangsa pilihan Allah. Dalam pengamatannya itu Daud sangat mengagumi sikap Allah 
kepada manusia sehingga dia memazmurkan “Apakah manusia itu sehingga Engkau 
memperhatikannya”. Sebelumnya dalam Mazmur 8 Daud membandingkan sikap 
Allah kepada manusia dan ciptaan Allah lainnya. Bila dalam pengamatannya ciptaan 
Allah seperti matahari, cakrawala dan gunung-gunung adalah jauh lebih mengagum-
kan dari manusia. Tetapi dalam pandangan Allah manusia jauh lebih berharga dari 
itu semua, karena sejak awal penciptaan Allah telah memberi kemuliaan kepada 
manusia sehingga diciptakan menurut peta dan teladan-Nya. Walaupun manusia 
gagal menghargainya tetap saja bahwa perhatian Allah tertuju kepada manusia. Tetapi 
Daud segera melanjutkan bahwa manusia seperti angin yang hanya sekedar lewat 
kemudian tak ada lagi di bumi yang fana ini. Daud memberi peringatan tegas kepada 
manusia akan keterbatasannya atas segala hal termasuk hidup di atas bumi. Sebab 
itu umat beriman haruslah sadar agar mempergunakan kesempatan yang singkat itu 
sebaik-baiknya, jangan terisi dengan hal-hal yang sia-sia karena bertentangan dengan 
kehendak Allah. Pemazmur melanjutkan bagaimana seharusnya umat-Nya menyikapi 
keterbatasannya dalam segala hal dengan berdoa “Ya Tuhan tekukkanlah langit-Mu 
dan turunlah”. Daud dalam hal ini berdoa agar Tuhan turun, dalam pengertian 
“Datanglah padaku” atau “Bertindaklah melalui hidupku”. Suatu sikap bahwa Daud 
sudah sangat terbiasa mengandalkan Allah dalam hidupnya. Berulang kali dia harus 
bertempur dan dia menang karena Allah telah melatih tangannya, untuk bertempur 
dalam pengertian bahwa pemazmur telah berproses menjadi seorang yang selalu 
mengandalkan Allah dalam hidupnya. Walaupun faktanya pemazmur adalah mer-
upakan seorang pahlawan yang sudah terbukti melalui kemenangan-kemenangannya 
dia tetap merendahkan hatinya bahwa bukan karena kemampuan dan kekuatannya 
tetapi karena anugerah Tuhan. Tetaplah mengandalkan Tuhan dalam menjalani 
kehidupan. (MT)

GeMA 2023 : Bacaan Sabda : Mazmur 144-145

Sabda Renungan : “Laut melihatnya, lalu melarikan diri, sungai Yordan berbalik ke 
hulu. Gunung-gunung melompat-lompat seperti domba jantan, dan bukit-bukit seperti 
anak domba. Ada apa, hai laut, sehingga engkau melarikan diri, hai sungai Yordan, 
sehingga engkau berbalik ke hulu” (Mazmur 114:3-5)



JADWAL IBADAH 

Bidang Doa GBI. Karang Anyar, Jakarta, menyediakan Formulir Permohonan 
Doa bagi Jemaat yang rindu pergumulan dan beban hidupnya didoakan, dalam  
setiap Program Doa di tempat ini.
Atau silahkan mengunjungi website www.gbi-ka.org dan mengisi Formulir 
Permohonan Doa yang sudah disiapkan. Terima kasih.

FORMULIR PERMOHONAN DOA
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SEHATI BERDOA UNTUK INDONESIA
MARI BERDOA SETIAP HARI PUKUL 21:00 MALAM
(Sesuai dengan waktu wilayah masing-masing)

1. Dilindungi dari wabah virus corona (Covid-19)
2. Diluputkan dari ancaman krisis ekonomi global
3. Lawatan Roh Kudus terjadi dengan dahsyat
4. Generasi muda mengalami revival
5. Amanat Agung Tuhan Yesus dituntaskan
6. Pancasila dan NKRI tetap jaya.

Dibuka Pendaftaran baptisan air. Bagi  Bapak / Ibu / Saudara  jemaat  GBI
Karang Anyar yang memiliki kerinduan untuk dibaptis. Daftarkan segera diri 
anda ke Sekretariat Gereja. Untuk bimbingan Pra Baptisan dilaksanakan 
secara online menggunakan Media ZOOM.
Untuk pelaksanaan Baptisan diinfokan segera.

BAPTISAN AIR

* IBADAH RAYA UMUM Setiap Minggu Pkl. 09.00 WIB

* IBADAH SEKOLAH MINGGU Minggu 1-3 Ibadah secara Onsite dan 

   Minggu ke 4 secara Online (Pkl. 09.00 WIB)

* IBADAH MENARA DOA Setiap Senin Pkl. 19.00 WIB

* IBADAH KRISTAL Setiap Minggu ke - 1 Setelah Ibadah Raya

* IBADAH DMBI Setiap Rabu ke II - Pkl. 19.00 WIB

* IBADAH GWC Setiap Sabtu ke III - Pkl. 18.00 WIB

* IBADAH YOBEL Setiap Minggu Pkl. 11.00 WIB



JADWAL KEGIATAN IBADAH VIA ZOOM

Bank BCA A/N : GBI Karang Anyar No. Rekening : 526 0 300 247

REKENING GEREJA

WEBSITE GEREJA
Info kegiatan seputar Gereja Bethel Indonesia Karang Anyar dan download 
renungan dalam bentuk PDF dapat di lihat di : www.gbi-ka.org 

Sudahkah
saudara
berkomsel ?

Apabila belum,
hubungilah
Pemimpin
Komsel Wilayah
disamping ini,
sesuai wilayah
masing masing :

Kristus dapat melayani kita lewat                  
sesama ... Karena itu hiduplah 

dalam komunitas. Dengan begitu 
Kerohanian kita akan terus mengalami 

pertumbuhan didalam-Nya

KOMSELKU GEREJAKU

Kepada Seluruh Jemaat Gereja GBI. Karang Anyar, Jakarta yang membutuhkan 
pelayanan dan informasi mengenai: Kartu Anggota Jemaat, Pernikahan, 
Penyerahan Anak, Baptisan Air dan hal-hal lain yang berkaitan dengan  pelayanan 
di Gereja GBI. Karang Anyar, Jakarta dapat langsung menghubungi Kantor 
Sekretariat Gereja.

SEKRETARIAT GEREJA
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* FRIDAY NIGHT WORSHIP ( Setiap Jumat ) Khusus Jumat 1 Ibadah secara Onsite 
Pkl. 20.00 WIB

WILAYAH 1 Meliputi :
kawasan Karang Anyar, Lautze, 
Taman Sari, Kebun Jeruk, Pecenongan, 
Tangki, Mangga Besar.
Hubungi : 
Bp. Djani Y. Hp. 087887304544 

WILAYAH 2 Meliputi :
kawasan Kartini, Laksana, Pasar 
Baru, Pangeran Jayakarta
Hubungi :
Bp. Johan B. Hp. 85882666349

WILAYAH 3 Meliputi :
Jakarta Utara dan Jakarta Timur
Hubungi :
Bp. Asiung Hp. 0816873908

WILAYAH 4 Meliputi :
Jakarta Barat, Serpong dan 
Tangerang
Hubungi : 
Bp. Wira Hp. 0818798666

Komsel Youth
Hubungi : 
Sdr. Berliansyah : 0896-2767-7003
Sdri. Santi : 0899-9880-021



Gembala Jemaat, Pengurus dan Seluruh Pelayan GBI Karang Anyar 
Jakarta, mengucapkan

Happy Birthday & Happy Wedding Anniversary
Kepada : Rekan-rekan Pengurus, Pelayan dan Jemaat                                      

GBI. Karang Anyar. Tuhan Yesus memberkati.

ULANG TAHUN PERNIKAHAN

ULANG TAHUN KELAHIRAN BULAN APRIL
Johana Karim 01 Lia 13
Aris Kamrudin 01 Shalomo Mashury 14
Williana 02 Ika 15
Anabel Andrelia S 02 Yohanah 15
Apin 02 Arnold Frengky 15
Ferry Tjandra 02 Amul 16
Fennysia Abadi 03 Wenny Lidwina 16
Lim Fie Tjin 03 Rusnaene 17
Eunike H. Herningsih 04 Iwan Susanto 17
Piana Yati 04 Santhi Aprilia 19
Asnah 05 Melwani Citra Chandra 19
Arnold Franky L 05 Sintya Lestari 20
Leny 05 Edward 21
Anton Rerung 06 Susi Apriani 22
Maria Magdalena 06 Sari Dewi Lamsir 23
Merry 06 Manasye 24
Lukas Jayadi T 08 Cheryl Ariella 24
Melyana 10 Lim Kim Yan 25
Gan Sije Mei 10 Theofilus Henok L. 25
Helen Triyana 11 Robert E. Simarmata 26
Oen Fie Yoeng 11 Willy Tanujaya 26
Relya Anjes 11 Tjhin Se Fa / Nelly Tan 26
The Hok Ling 11 Lauw Kim Ho 26
Tjhay Wawah 11 Erna 27
Harfi Tanong 11 Tatiek Budiarti 27
Endah T. Arif 12 Hana Iryani 29
Heni Handayani 12 Rudy 29
Andreas Bun 12 Merry 30
Erlin 12 Acien 30
Herry Worang 12 Teng Stefanus 30
Tonny Suripatty 13
Mucholia 13
Oey Honio 13

Apoderson Marbun & Tri Nurhayati 11 April
Thio Theodorus Filemon & Fennysia Abadi 29 April
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Saudara/i Yang Terkasih, saat 
ini Warta GBI Karang Anyar 
menyediakan fasilitas hala-
man bagi yang ingin mem-
promosikan produk-produk 
seperti makanan, minuman, 
pakaian, dan lainnya yang se-
suai dengan usaha yang di-
jalankan.

Silahkan menghubungi Sek-
retariat GBI-KA. Terima kasih 
dan Tuhan Yesus memberkati.




